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Rencana Gedung Baru
DPR Bermotif Proyek

Alasan DPR periode kini berencana membangun
gedung baru sama dengan alasan DPR periode
sebelumnya. Yaitu, keterbatasan kemampuan gedung
yang ada menampung orang. Tapi anehnya, DPR

menambah jumlah staf.

MENURUT Forum Masyarakat
Peduli Parlemen Indonesia
(Formappi), alasan itu menun-
jukkan niat DPR membangun
gedung baru bukan untuk bekerja
optimal menjalankan fungsinya,
atau untuk mewujudkan visi
menjadikan DPR modern.

“Jadi semata-mata memper-
timbangkan garapan proyek
baru. Kan anggaran DPR naik
terus, jadi rencana membangun
gedung kental orientasi proyek,”
kata Koordinator Formappi
Lucius Karus.

Dia menganggap.aneh DPR

menggunakan alasan keterba- -

tasan kapasitas gedung. Se-
mentara DPR juga mengingin-
kan penambahan staf ahli dalam
APBN Perubahan 2015, ada
penambahan empat sampai lima
staf ahli per anggota dewan.
“Kalau benar ada keterbatasan
kapasitas gedung parlemen, se-
mestinya DPR tidak menambah
staf,” terangnya.

Dengan demikian, menurut
Lucius, alasan pembangunan ge-
dung baru tidak sinkron dengan
penambahan jumlah staf. Ada
tumpang tindih rencana. Karena
itu masuk akal jika rakyat sulit
percaya dengan alasan pem-
bangunan gedung baru.

Apalagi, tambah Lucius, ren-
cana pembangunan gedung baru
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kerja DPR periode 2014-2019.

Sementara, publik mengeta-
hui dalam enam bulan ini DPR
belum juga menghasilkan apa-
apa untuk kepentingan rakyat.
“DPR semestinya terlebih da-
hulu meyakinkan rakyat dengan
kinerja yang baik, kerja dulu
baru minta macam-macam,”
imbuhnya.

Lucius menambahkan, sah sa-
ja jika DPR hendak membangun
gedung baru, asalkan bisa mem-
buktikan kepada publik dengan
menghasilkan suatu bukti kerja
nyatanya kepada rakyat. Pada
dasarnya yang diprotes oleh
publik bukan tidak perlunya
gedung baru, tapi lebih kepada

urgensi.

“Semestinya DPR lebih me-
mentingkan tugas-tugas kede-
wanan, ketimbang menjadikan
pembangunan gedung baru se-
bagai agenda mendesak. Kalau
seperti ini, jangan heran jika
rakyat curiga rencana pem-
bangunan gedung baru bermotif
proyek,” pungkasnya.

Sebelumnya, Ketua Badan
Urusan Rumah Tangga DPR
Roem Kono di Pers Gathering,
Bogor, kemarin, menyampaikan
lagi rencana DPR periode 2014~
2019 membangun gedung baru.

“Kami mau membesarkan
parlemen, kami membutuhkan
sarana dan prasarana. Bukan
hanya gedung. Sumber daya ma-
nusia juga perlu kami perbaiki
untuk menghadapi globalisasi,”
kata Roem.
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DPR perlu diwujudkan agar

DPR lebih modern. Apalagi tun-
tutan kinerja anggota dewan pu-
nya tugas berat mewakili rakyat
secara langsung.

“Karena anggota DPR tidak
sama seperti BPK atau Mah-
kamah Agung. Dewan punya
proteksi dan ruang-ruangan
besar. Kita bertanggung jawab
kepada rakyat secara langsung.
Itu bedanya kita dengan lembaga
lain. Karena itu kita membutuh-
kan sarana dan prasaran penun-
jang,” jelasnya.

Karena itulah, Roem, diperlu-
kan satu sistem yang betul-betul
dapat merangkum semua perso-
alan yang dihadapi oleh DPR
dan rakyat.

“DPR perlu sarana dan prasa-
ranan memadai agar bisa bekerja
optimal,” ujarnya. m ONI/IJPNN
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